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ABSTRACT

Companies often use tax avoidance to take advantage of weaknesses in the tax system. This
study aims to examine the effect of profitability and leverage on tax avoidance, and analyse
the moderating role of company size in manufacturing companies listed on the IDX for the
2019-2023 period.

This research uses an associative method with a quantitative approach. The research
population includes manufacturing companies listed on the IDX during the 2019-2023
period. The sample selection technique was carried out by purposive sampling, resulting in 9
companies with an observation period of 5 years. Data analysis involves classical
assumption tests, Moderate Regression Analysis (MRA), and hypothesis testing.

The results of this study state that the profitability variable (X1) obtained a t value = -1.351
< t table 2.6216 with a significance level of 0.185> 0.05 then HO is accepted and H1 is
rejected, the leverage variable (X2) obtained a t value = -3.879 < t table 2.6216 with a
significance level of 0.000 < 0.05 then HO is rejected and H2 is accepted. The interaction
between the profitability variable and company size (X1 * Z) obtained the value of t count
1.266 < t table 2.03452 with a significance level of 0.213 > 0.05, then HO is accepted and
H-4 is rejected, the interaction between the leverage variable and company size (X2 * Z)
obtained the value of t count -3.901 < t table 2.03452 with a significance level of 0.000 >
0.05, then HO is rejected and H=5 is accepted.

The results concluded that partially profitability has no effect on tax avoidance, while
leverage affects tax avoidance. In addition, company size does not moderate the relationship
between profitability and tax avoidance, but plays a role in moderating the effect of leverage
on tax avoidance.

Keywords: Profitability, Leverage, Company Size, Tax Avoidance

ABSTRAK

Perusahaan-perusahaan sering memanfaatkan tax avoidance untuk meraih keuntungan dari
kelemahan sistem perpajakan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas
dan leverage terhadap tax avoidance, serta menganalisis peran moderasi ukuran perusahaan
pada perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI periode 2019-2023.

Penelitian ini menggunakan metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi
penelitian meliputi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2019-2023.
Teknik pemilihan sampel dilakukan dengan purposive sampling, menghasilkan 9 perusahaan
dengan periode pengamatan selama 5 tahun. Analisis data melibatkan uji asumsi Klasik,
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Moderate Regression Analysis (MRA), serta pengujian hipotesis.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel profitabilitas (X1) diperoleh nilai t hiwng = -
1.351 < tiaper 2.6216 dengan tingkat signifikansi 0.185 > 0.05 maka Hy dterima dan H; ditolak,
variabel leverage (X2) diperoleh nilai t piwng = -3.879 < twpe 2.6216 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 maka Hg Ditolak dan H, diterima. Interaksi antara variabel
profitabilitas dan ukuran perusahaan (X1*Z) diperoleh nilai t ping 1.266 < t aper 2.03452
dengan Tingkat signifikansi 0.213 > 0.05, maka Hy diterima dan H, ditolak, interaksi antara
variabel leverage dan ukuran perusahaan (X2*Z) diperoleh nilai t pjwng -3.901 <t tapel
2.03452 dengan Tingkat signifikansi 0.000 > 0.05, maka Hy ditolak dan Hs diterima.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa secara parsial profitabilitas tidak memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance, sedangkan leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. Selain itu,
ukuran perusahaan tidak memoderasi hubungan antara profitabilitas dan tax avoidance namun
berperan dalam memoderasi pengaruh leverage terhadap tax avoidance.

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Tax Avoidance
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PENDAHULUAN pajak dari perusahaan manufaktur turun

Latar Belakang

Bagi suatu negara pajak dianggap
sebagai sumber pendapatan utama yang
bertujuan untuk memastikan kesejahteraan
masyarakat. Pajak berfungsi sebagai sumber
dana untuk membiayai kegiatan
pemerintahan, serta sebagai alat pengaturan
dan pelaksanaan kebijakan di bidang
ekonomi dan sosial. Pajak dipungut oleh
pemerintah dari objek penghasilan yang
dimiliki oleh wajib pajak, baik badan usaha
maupun perorangan. Bagi masyarakat,
pajak dianggap sebagai beban yang
mengurangi pendapatan atau keuntungan
yang mereka peroleh, sehingga terdapat
kecenderungan bagi wajib pajak untuk
mengurangi kewajiban pajaknya. Seperti di
Indonesia, pembangunan nasional yang
terus berlangsung secara berkesinambungan
menunjukkan salah satu masalah dalam
pembiayaan pembangunan, yang
mendorong upaya membuat peraturan untuk
memaksimalkan potensi penerimaan pajak
(Prastya and Handayani 2024).

Setiap wajib pajak diwajibkan untuk
berkontribusi dalam membayar pajak tanpa
memperoleh imbalan langsung, dan dana
yang dikumpulkan digunakan untuk
kepentingan negara. Oleh karena itu, pajak
dianggap sebagai sumber pendapatan utama
bagi negara, sehingga penerimaan pajak
perlu dioptimalkan agar pertumbuhan
negara dan pelaksanaan pembangunan
dapat berjalan dengan baik.

Menurut Kompas, pada tahun 2020
kontribusi pajak dari sektor manufaktur
mencapai 28,9%, di mana semua sektor
masih mengalami penurunan. Pada tahun
2021, kontribusi meningkat menjadi 29,9%,
dipengaruhi oleh Purchasing Managers'
Index (PMI) pada bulan Oktober yang
menjadi indikator pertumbuhan sektor
manufaktur. Pada tahun 2022, kontribusi

menjadi 29,1%, disebabkan  oleh
perlambatan pertumbuhan bulanan, yang
dipicu oleh peningkatan retribusi selama
periode  tersebut, sehingga  sektor
manufaktur mengalami penurunan. Hingga
September 2023, kontribusi pajak sektor
manufaktur tercatat sebesar 27,30%, dengan
kinerja positif dalam kontribusi terhadap
penerimaan nasional, meskipun terjadi
kontraksi pada bulan September.

Kontribusi pajak  dari sektor
manufaktur mengalami penurunan, yang
diduga disebabkan oleh gejala
deindustrialisasi  dini serta pemberian
insentif pajak yang belum mencapai hasil
yang diharapkan. Berdasarkan Laporan
Realisasi APBN semester | tahun 2023 oleh
Kementerian Keuangan, sektor manufaktur
masih menjadi penyumbang pajak terbesar
dibandingkan sektor lainnya. Selama
periode Januari hingga Juni, sektor ini
menyumbang 27,4% dari total penerimaan
pajak. Meskipun demikian, dibandingkan
dengan  kondisi  sebelum  pandemi,
kontribusi  sektor manufaktur terhadap
penerimaan pajak melemah. Pada semester
| tahun 2019, sektor ini berkontribusi
sebesar 28,7%, sedangkan pada semester |
tahun 2018 kontribusinya mencapai 30,3%.
Penurunan  kontribusi  pajak  sektor
manufaktur tersebut juga tidak terlepas dari
praktik tax avoidance yang dilakukan oleh
perusahaan (www.kompas.id).

Secara umum, tax avoidance dilakukan
untuk memenuhi kewajiban perpajakan
yang masih sesuai dengan ketentuan pajak
(lawful), sedangkan tax evasion dilakukan
dengan melanggar ketentuan pajak yang
berlaku  (unlawful).  Tax  avoidance
merupakan tindakan memanfaatkan
kelemahan dan celah dalam peraturan
perpajakan untuk mengurangi jumlah pajak
terutang. Praktik tax avoidance dapat terjadi
di perusahaan manufaktur di Indonesia.
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Salah satu contohnya adalah kasus tax
avoidance vyang dilakukan PT. Astra
Internasional Tbk (Toyota Manufacturing
Indonesia) pada tahun 2016, di mana
perusahaan tersebut menjual seribu mobil
buatan Toyota Indonesia kepada anak
perusahaannya di Singapura, sehingga dapat
mengurangi beban pajak sebesar 2,8 triliun
rupiah. Selain itu, PT. Indofood Sukses
Makmur Thk pada tahun 2015 melakukan
tax avoidance dengan mendirikan badan
usaha baru dan memindahkan aset, utang,
modal, serta pabrik mi instan kepada
cabangnya, yaitu PT. Indofood CBP Sukses
Makmur, dengan nilai sebesar 1,3 miliar
rupiah.

TINJAUAN PUSTAKA
Definisi Teori Agensi

Jensen  dan Meckling (1976)
menyatakan adanya hubungan antara
manajemen  (agen) dengan  pemilik
(prinsipal). Untuk memastikan hubungan
tersebut berjalan dengan baik, pemilik
mendelegasikan kewenangan pengambilan
keputusan kepada manajer. Perencanaan
kontrak yang tepat untuk menyeimbangkan
kepentingan ~ manajer dan  pemilik
merupakan inti dari teori keagenan Aulia
dan Purwasih (2022).

Menurut  Scott  (2003:305), teori
keagenan adalah perkembangan teori yang
mempelajari cara merancang kesepakatan
kerja agar dapat memotivasi para agen
untuk bertindak sesuai dengan keinginan
prinsipal. Teori ini juga menunjukkan
adanya asimetri informasi antara manajer
sebagai agen dan pemilik sebagai prinsipal.
Manajemen, sebagai pihak yang mengelola
perusahaan, memiliki  lebih  banyak
informasi internal, yang menciptakan
kesenjangan atau perbedaan informasi
antara manajemen dan pemilik.
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Teori agensi mengkaitan perjanjian antara
prinsipal  (pemilik usaha) dan agent
(manajemen). Agent dan prinsipal diartikan
sebagai pihak yang memiliki perbandingan
ekonomi dan didukung dengan kebutuhan
pribadi  walaupun  terikat  kontrak,
manajemen tidak akan  mengerjakan
kepentingan pemilik dengan maksimal.
Teori agensi memiliki informasi yang
dipakai dalam pemungutan.

Definisi Pajak

Dalam definisi pajak tercantum dalam
pasal 1 angka 1 UU No.28 tahun 2007
tentang ketentuan umum dan tata cara
perpajakan, yang menyebutkan bagwa pajak
adalah kontribusi wajib kepada yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan undang-
undang, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk
keperluan negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat.

Rochmat Soemitro yang menyatakan
bahwa “pajak adalah iuran kepada kas
negara berdasarkan undang-undang (yang
dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat
jasa timbal baik (kontraprestasi) yang
langsung dapat ditunjukan, dan yang
digunakan untuk membayar pengeluaran
umum.

Dari beberapa definisi diatas yang telah
dikemukakan bahwa terdapat ciri-ciri yang
melekat pada definisi pajak yaitu sebagai
berikut:

1. Pajak dipungut berdasarkan atau
dengan ketentuan Undang-Undang
serta aturan pelaksanannya.

2. Pajak dipungut oleh negara baik
pemerintah pusat maupun
pemerintah  daerah
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3. Pajak diperuntukan bagi
pengeluaran-pengeluaran
pemerintah, yang bila dalam
pemasukannya  masih  terdapat
surplus, digunakan untuk
membiayai.

Definisi Tax Avoidance

Tax avoidance yaitu salah satu strategi
yang bisa digunakan manajemen guna
mencapai  target keuntungan dengan
memanfaatkan aturan perpajakan yang ada.
Tax avoidance adalah strategi dalam
perencanaan pajak yang bertujuan untuk
meminimalkan total kewajiban pajak yang
harus ditanggung oleh perusahaan.

Dyreng Hanlon & Maydew (2010)
serta Hanlon & Heitzman (2010)
menjelaskan  bahwa tax  avoidance
merupakan segala bentuk kegiatan yang
memberikan efek terhadap kewajiban pajak,
baik kegiatan diperbolehkan oleh pajak atau
kegiatan khusus untuk mengurangi pajak.
Biasanya tax avoidance dilakukan dengan
memanfaatkan kelemahan-kelemahan
hukum pajak .(Junaldi and MT Samosir
2022)

Dalam penelitian Hoque et al., (2011)
diungkapkan beberapa cara tax avoidance
yang dilakukan oleh perusahaan, seperti :

1. Menampakkan laba dari aktifitas
operasional sebagai laba dari modal
sehingga mengurangi laba bersih
dan utang pajak perusahaan tersebut.

2. Mengakui pembelanjaan  modal
sebagai pembelanjaan operasional,
dan membebankan yang sama
terhadap laba bersih  sehingga
mengurangi utang pajak perusahaan.

3. Membebankan  biaya  personal
sebagai biaya bisnis sehingga
mengurangi laba bersih.
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4. Mencatat pembuangan yang
belebihan dari bahan baku dalam
industri manufaktur  sehingga
mengurangi laba kena pajak.(Safira
2023)

Penggunaan pengukuran dalam tax
avoidance yang dilakukan dalam penelitian
ini  yaitu menggunakan model Cash
Effective Tax Rate (CETR) yaitu kas yang
dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi
dengan laba sebelum Pajak (Erawati &
Sulistiyanto, 2019). Mengikuti perhitungan
yang dilakukan oleh Wardani & Mursiyati,
(2019) untuk menentukan Cash Effective
Tax Rate (CETR) yaitu pembayaran pajak
dibagi laba sebelum pajak dengan rumus
perhitungan sebagai berikut:

Pembayaran Pajak
CETR = -
Laba sebelum pajak
Sumber : Roslan Sinaga, Harman Malau

(2021)
Profitabilitas

Profitabilitas merupakan indikator
kinerja tentang kemampuaan mendapatkan
laba atau performa meraih laba. Tingkat
profitabilitas yang tinggi mencerminkan
kemampuan entitas menghasilkan laba
maksimal pada tingkat omset, aset, dan
capital  tertentu. Oleh  karena itu,
profitabilitas sering menjadi tolak ukur
kreditur dan investor untuk menilai kinerja
dan kesehatan entitas. Di sisi lain,
profitabilitas merepresentasi keputusan dan
kebijakan manajer (Brigham dan Houston,
2014:82). Stabilitas profitabilitas menjamin
kreditur dan investor meyakini kemampuan
entitas dalam memenuhi kewajiban utang
dan hak bagi hasil atas
pendapatan.Capital.(Pramaiswari and
Fidiana 2022)
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Profitabilitas gambaran Kinerja
keuangan perusahaan dalam menghasilkan
laba dari pengelolaan aktiva yang dikenal
dengan Retun On Assets (ROA). ROA
memiliki keterkaitan dengan laba bersih
perusahaan  dan  pengenaan  pajak
penghasilan untuk perusahaan (Kurniasih &
Sari, 2013). Semakin tinggi profitabilitas
perusahaan akan semakin tinggi pula laba
bersih perusahaan yang dihasilkan.(Luh and
Puspita 2017).

Return On Asset adalah rasio yang
digunakan mengukur kemampuan bank
menghasilkan keuntungan secara relatif
dibandingkan dengan total asetnya. Rasio
ini mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih  berdasarkan
tingkat asset yang tertentu.(Khamisah,
Nani, and Ashsifa 2020). Dalam
menghitung return on assets (ROA) rumus
yang dapat digunakan yaitu

laba bersih
ROA=—————
Total aset

Sumber : Jurnal Akuntansi Trisakti (2020)
Leverage

Rasio leverage pengukur besarnya
perbandingan keuangan perusahaan
memakai  hutang untuk  pembiayaan
perusahaan yang digambarkan dengan
modal. Leverage yang diberikan pihak luar
perusahaan digunakan sebagai sumber
pendanaan untuk memfasilitasi operasi atau
aset suatu perusahaan (Ngadiman &
Puspitasari, 2017). DER  merupakan
penghitungan  perbandingan  leverage
dengan memakai presentase total hutang
pada modal perusahaan.

DER adalah perbandingan keuangan
yang mencerminkan keahlian perusahaan
dalam melunasi hutang dengan memakai
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modal yang tersedia, semakin tinggi hutang
tentu semakin Dberisiko keuangan suatu
perusahaan. Perusahaan memiliki beban
bunga  disebabkan karena  hutang
perusahaan yang wajib dibayar. Beban
bunga  tersebut  menurunkan laba
perusahaan sebelum pajak yang akan
menurunkan pajak yang dibayarkan. Hutang
yang semakin tinggi, maka ketergantungan
perusahaan dalam membiayai aset pinjaman
atau hutang juga semakin tinggi. Hutang
yang dipakai dengan jumlah besar
mengakibatkan kerugian untuk perusahaan.
Perusahaan  dengan hutang  besar
mempunyai beban bunga yang besar dan
memiliki resiko yang tinggi, maka laba
perusahaan tidak optimal karena banyak
memakai hutang dari pihak ekstern (Sari
and Kinasih 2021).

Pengukuran variabel leverage adalah
dengan menggunakan total hutang terhadap
ekuitas perusahaan pada suatu periode yang
disebut juga Debt to Equity Ratio (DER)
(Wahyuni dan Wahyudi 2021). Leverage
dihitung menggunakan skala rasio dan
dapat diukur dengan rumus sebagai berikut

Total liabilitas

DER = Modal ekuitas

Sumber : mahdiana et al (2020)
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan total
dari keseluruhan aktiva perusahaan tersebut.
Dimana Ukuran perusahaan ini dapat
memperlihatkan dan juga
mengklasifikasikan kecil maupun besarnya
perusahaan tersebut, Menurut (Riadi,
Muchlisin, 2020) ada beberapa cara yang
digunakan untuk memperlihatkan ukuran
dari perusahaan tersebut seperti total capital
maupun total aktiva. Jika semakin besarnya
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ukuran perusahaan maka total aktiva
maupun total capital memperlihatkan jika
keadaan dari perusahaan tersebut semakin
membaik dan juga semakin banyak celah
juga kelemahan yang bisa di gunakan
perusahaan untuk melaksanakan upaya
pajak (Hermawan, Sudradjat, and Amyar
2021).

Indikator seperti total aset, jumlah laba,
dan total penjualan dapat mencerminkan
ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan
dapat  memengaruhi  kinerja  sosial
perusahaan (Limajatini et al., 2017) dan
dianggap sebagai indikator penting karena
perusahaan dengan skala besar dinilai
memiliki kemampuan yang unggul untuk
menghadapi  krisis dalam menjalankan
usahanya. Ukuran perusahaan menjadi salah
satu faktor kunci bagi investor dalam
langkah menentukan keputusan untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan
tertentu.(Yehezkiel and Gultom 2024)

Perusahaan yang memiliki jumlah aset
tetap yang besar maka akan menyebabkan
jumlah pajak yang dibayarkan juga semakin
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan dengan tingkat aset tetap yang
tinggi memiliki beban pajak yang lebih
rendah dibandingkan perusahaan yang
mempunyai aset tetap yang rendah (Sinaga
dan Sukartha, 2018). Ukuran perusahaan
dapat dilihat dari jumlah total aset yang
dimiliki, semakin besar total aset
perusahaan maka semakin besar pula
ukuran perusahaan.(Hermanto and Puspita
2022)

Ukuran  perusahaan  dimanfaatkan
sebagai paramaeter untuk menggolongkan
perusahaan  berdasarkan  skala  atau
dimensinya. Dalam penelitian ini, ukuran
perusahaan  ditentukan  oleh  jumlah
keseluruhan  aset yang  dimilikinya.
Penentuan ukuran perusahaan dilakukan
dengan mengukur logaritma natural dari
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total aset. Berikut adalah rumus ukuran
perusahaan :

Size = Ln (Total Aset)

Sumber : Sumber: (Priyowidodo, 2023)
METODOLOGI PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini adalah
metode  purposive  sampling  dengan
pendekatan kuantitatif berbentuk korelasi
dan bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
Profitabilitas dan Leverage Terhadap Tax
Avoidance Dengan Ukuran Perusahaaan
Sebagai Variabel Moderating. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dua variabel bebas (independen) vyaitu
Profitabilitas dan Leverage serta satu
variabel terikat (dependen) vyaitu Tax
Avoidance dan variabel moderating yaitu
Ukuran Perusahaaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Statiska deskriptif merupakan suatu
metode yang digunakan untuk meringkas
atau mendata dalam bentuk tabel, grafik,
atau ringkasan numerik data. Data-data
statiska yang akan diuji dari masing-masing
variabel yaitu mean, standar deviasi, nilai
maksimum dan nilai minimum.

Variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi profitabilitas
dan leverage sebagai variabel independen
serta tax avoidance sebagai variabel
dependen dan ukuran perusahaan sebagai
variabel moderasi yang terdaftar di BEI
tahun 2019-2023, yang diperoleh dari
laporan keuangan tahunan perusahaan
(annual report) di website Bursa Efek
Indonesia dab  diolah  menggunakan
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software SPSS (Statiscal Package For The
Social Sciences) Versi 26.0. Adapun bentuk
pengujian dari penelitian ini yaitu sebagai
berikut: Variabel-variabel tersebut diuji
secara  statistic ~ deskriptif ~ dengan
menggunakan program SPSS 26 seperti
terlihat dalam tabel 4.1 dibawah ini

Tl 41 Ml Ujs Seationih deshrigiil
Dwrs ription Mathlhon

o M ™ WVee

Berdasarkan tabel deskriptif 4.1 dapat
diketahui bahwa variabel tax avoidance
memiliki nilai minimum -121.00, nilai
maksimum 234.00. dengan nilai rata-rata -
18.4222. dan nilai standar deviasi sebesar
46.02543. Pada variabel profitabilitas
didapatkan nilai minimum yaitu 1.00, nilai
maksimum yaitu 193.00 dengan nilai rata-
rata yaitu 11.8444 dan nilai standar deviasi
sebesar 28.04943.

Pada variabel leverage diperoleh nilai
minimum sebesar 7.00, nilai maximum
209.00, dan nilai rata-rata adalah sebesar
59.2444, serta nilai standar deviasi
36.86471.

Pada variabel ukuran perusahaan
didapatkan nilai minimum yaitu 2096.00
dan maksimum yaitu 3006.00 dengan nilai
rata-rata yaitu 2806.0222 dan nilai standar
deviasi yaitu 137.79027.

Pengujian Persyaratan Analisis Data
Uji Normalitas

Penelitian ini menggunakan metode uji
One Sampel Kolmogorov-smirnov. Uji
normalitas merupakan salah satu uji asumsi
klasik yang mempunyau tujuan untuk
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mengetahui nilai residual  apakah
berdistribusi normal atau tidak Model
regresi yan baik adalah dengan memiliki
nilai residual yang berdistribusi normal.
Untuk mengetahui  distribusi  tersebut
normal atau tidak, maka residual harus
memiliki nilai signifikasi lebih dari 0,05.
Hasil uji normalitas dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 4.2 dibawah ini

Tabel 4. 2 Hasil uji normalitas Kolmogoroy smirnev

Ome-Samphe Kolmagarov-Smirmoy Test

Urstangardized
Residusi
N as
Pecrrrian Mean | ooooooo
Parametery** Std. Devianon 4373544055
Most Estrema Absolute  [oss
Differances Poutie 295
Neglalive A%
[Tast Stamanc 255
Morte Carto 1 S 100"
g (2-taded) Contdence interval  |Lower Bound | 030
Upper Bound | 07T

ormal

3. Based an 10000 sampied tables with starting seed 1502173562
Sumber: Outpat SPSS 26

Berdasarkan 4.2 dapat diketahui bahwa
nilai signifikasi (Asymp.sig2-tailed) sebesar
0,07. Karena nilai signifikasi lebih dari 0,05
maka nilai residual terdistribusinormal.

Uji Multikolinearitas

Cara yang digunakan untuk melihat
gejala multikolinearitas adalah dengan
melihat niali Variance Inflation Factor
(VIF) dan nilai Tolerance. Jika nilai VIF
kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih
dari 0.1, maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
4.3 dibawah ini.
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Multikolinearitas

CoeMicients

Pode { v "l brrow Bata l t

- .
3 JComsmant) J08. 508 148 60 I8, iy ]

W Dwpendent Yarsine TAY AVOIDANCE

& g . . 4
PROFITANILITAS s an 1) 878 w0l 85 L
| S— 4 4 ) S— + -
LEVERAGE 013 193 02 163 » Y 10%
| - - + 4 + +

VL aaN AS 3 353 1 643 HX ] o | O%?
PERLRAMAAN

Sumber. Output SPSS 26

Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidak nya kesamaan
varian dari nilai residual untuk semua
pengamatan pada model regresi. Model
regresi yang baik ditandai dengan tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas. Salah satu
cara yang paling tepat untuk mendeteksi
heteroskedastiitas adalah dengan melakukan
uji glejser. Uji glejser dilakukan denan cara
meregresikan variabel independen (bebas)
dengan nilai absolutnya.

Memiliki nilai signifikansinya antar
variabel independent dengan absolut
residual lebih besar dari 0,05 maka tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas. Uji
heteroskedastisitas pada penelitian ini dapat
dilihat dalam tabel 4.4 di bawah ini.

Tabel 4. 4 hasil Uji Heteroskedastisitas

+
Model ' [ 52 Erer [ ' is

1 jConezwt) 06 3% | 4mamy L s

FROFTABIITAS s 3 s 5]

— 4 - .
FURAGE 32 | 153

PITLUSANAAN

00N oes | m2 58 1683 e

Sumber Output SPSS 26

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui nilai
sig dari profabilitas sebesar 0.502, nilai sig
leverage sebesar 0,867 serta nilai sig ukuran
perusahaan sebesar 0,108 yang menunjukan
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lebih  besar dari 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam data tersebut.

Uji Autokorelasi

Tujuan dari uji autokolerasi adalah
untuk menguji apakah dalam model regresi
linear ada kolerasi antara kesalahan
pangangu pada periode t dengan kesalahan
pengangganggu pada t-1 (sebelumnya).
Model regresi yang baik adalah regresi
yang tidak mengandung autokolerasi. Ada
beberapa cara yang digunakan dalam
mendeteksi ada atau tidaknya autokolerasi.
Penelitian ini menggunakan uji Durbin
watson (DW Test). Dimana jika nilai DW >
DU dan (4-DW) > DU < DW. Uiji
autokolerasi pada penelitian ini dapat dilihat
dari tabel 4.5 dibawah ini

Tabel 4.5 Uji Autokorelasi
Aadel Semmanry’
T | Admed § & Ew o o

Mot R Eigame  Squue Eazsoe Dagvan Lwaca
gl SR ageaas -

I 1) I v o B3

& Prachesoes: (Comstentl LAG I TAG OO0 LAG X1

& Dagreezienst Vinatic CY
Sumber: Output SPSS 26

Berdasarkan tabel 4.5 nilai Durbin
Waston pada penelitian ini adalah 1.972
sedangkan nilai DU yang diperoleh dari
tabel Durbin Watson adalah 1,7957 yang
berarti nilai DW lebih besar dari nilai DU.
Adapun nilai DU setelah dikurang 4
mendapatkan nilai 2,2043 yang artinya nilai
DW lebih besar dari 4-DU sehingga tidak
ada gejala autokolerasi.

Hasil Moderated Regression Analysis

Analisis persamaan regresi dilakukan
dengan Moderate Regression Analysis
(MRA) dengan membandingkan dua
persamaan regresi untuk menentukan jenis
variabel moderator. Hasil Moderate
Regression Analysis tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
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Berdasarkan  table 4.6  dapat
diketahui bahwa regresi linier berganda
dalam penelitian sebagai berikut:

¥ FLURALIS

i FALETEHAN JURNAL EKONOMI DAN BISNIS

Y = 0070 + 0.185X1 + 0.000X2 +
0.213(X1Z) + 0.000(X2Z) + &

Berdasarkan hasil dari ujis moderated
regression analysis, penjelasan persamaan
regresi yaitu:

1. Diketahui nilai  signifikansi
variabel profitabilitas sebesar
0.185 > 0,05, maka
berkesimpulan bahwa variabel
profitabilitas tidak berpengaruh
pada tax avoidance.

2. Diketahui  nilai  signifikansi
variabel profitabilitas sebesar
0.000 < 0.05, maka
berkesimpulan bahwa variabel
leverage berpengaruh terhadap
tax avoidance.

3. Variabel interaksi profitabilitas
dengan  ukuran  perusahaan
memperoleh  nilai  koefisien
positif sebesar 0,005 dengan
nilai signifikasi sebesar 0,213.
Hal ini berarti bahwa secara
statistik ukuran perusahaan tidak
mampu memoderasi pengaruh
profitabilitas  terhadap  tax
avoidance.

4. Variabel interaksi leverage
dengan  ukuran  perusahaan
memperoleh  nilai  koefisien
positif sebesar 0,004 dengan
nilai signifikasi sebesar 0,000.
Hal ini berarti bahwa secara
statistik ~ ukuran  perusahaan
mampu memoderasi pengaruh
leverage terhadap tax avoidance.
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Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada
intinya mengukur seberapa  jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variabel-variabel dependent. Nilai R2 yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independent dalam menjelaskan variabel-
variabel dependent lainnya amat terbatas.
Setiap tambahan satu variabel independen,
maka R2 pasti meningkat tidak peduli
apakah variabel tersebut berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.
Hasil koefisien determinasi (R2) dapat
dilihat dalam table 4.7

Tabel 4. 7 Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Nodel Srwmury”

Ml | R R | Afeeiflgme| Eomes DateTizsn

1 1 3z 057 b ] £

M(}mmSPSSiﬁ
Pengujian Hipotesis
Uji Hipotesis dengan Uji t

Uji t atau uji koefisien regresi secara
parsial digunakan untuk mengetahui apakah
secara parsial variabel independen memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen. Jika
nilai Sig < 0.05 atau thitung > ttabel, maka
terdapat pengaruh variabel X terhadap
variabel Y. Jika nilai sig > 0,05 atau thitung
> ttabel, maka tidak terdapat pengaruh
variabel X terhadap variabel Y. hasil
hipotesis dengan penelitian ini dapat dilihat
dalam tabel 4.8 dibawah ini.

Uji t dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengatahui pengaruh variabel X
terhadap Y. Menentukan nilai tabel sebagai
batas daerah penerimaan atau penolakan
hipotesis dapat dilakukan dengan rumus
(dk)-n-k dimana n adalah banyaknya
sampel, sedangkan k adalah banyaknya
variabel independen, nilai n dalam
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penelitian ini adalah 9 dan nilai k-2, jadi n-k
= 9-2 = 7 dengan taraf signifikan dua arah
a-5% (0,05), dengan Kketentuan tersebut
maka diperoleh nilai ttabel sebesar 2,36462.

Nilai signifikansi profitabilitas sebesar
0.185 lebih besar dari 0.05 atau nilai sig
0.185 > 0.05, maka Ha diterima dan Ho
diterima. Hal ini sesuai dengan hasil
pengujian statistik yang membandingkan
antara thitung dengan ttabel, dimana nilai
thitung sebesar -1.351 dengan titel sebesar
2.26216 atau -1.351 < 2.6216 maka Ha
ditolak dan HO diterima, berarti
profitabilitas  secara  parsial  tidak
mempengaruhi tax avoidance.

H1: profitabilitas tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap tax avoidance

Nilai signifikansi leverage sebesar
0.000 lebih kecil dari 0.05 atau nilai sig
0.000 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ho
diterima. Hal ini sesuai dengan hasil
pengujian statistik yang membandingkan
antara thitung dengan ttabel, dimana nilai
thitung sebesar -3.879 dengan titel sebesar
2.26216 atau -3.879 < 2.6216 maka Ha
diterima dan HO ditolak, berarti leverage
secara parsial mempengaruhi tax avoidance.

H2: leverage berpengaruh secara signifikan
terhadap tax avoidance

Hasil dari signifikasi menunjukan
variabel X1*Z (interaksi antara variabel
profibilitas (X1) dan ukuran perusahaan (Z)
mempunyai nilai sebesar 0.213 lebih besar
dari 0.05 atau nilai sig 0.213 > 0.05, maka
Ha ditolak dan HO diterima. Hal ini sesuai
dengan hasil pengujian statistik yang
membandingakan antara thitung dengan
ttabel, dimana nilai thitung sebesar 1.266
dengan ttabel sebesar 2.03452 atau 1.266 <
2.03452, maka Ha ditolak dan HO diterima,
berarti profibilitas merupakan tidak
memoderasi dalam hubungan antara
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profibilitas dengan tax avoidance

H3: ukuran perusahaan tidak memoderasi
pengaruh  profitabilitas  terhadap tax
avoidance

Hasil dari signifikasi menunjukan
variabel X2*Z (interaksi antara variabel
leverage (X2) dan ukuran perusahaan (Z)
mempunyai nilai sebesar 0.000 lebih kecil
dari 0.05 atau nilai sig 0.000 < 0.05, maka
Ha ditolak dan HO diterima. Hal ini sesuai
dengan hasil pengujian statistik yang
membandingakan antara thitung dengan
ttabel, dimana nilai thitung sebesar -3.901
dengan ttabel sebesar 2.03452 atau -3.901 >
2.03452, maka Ha diterima dan HO ditolak,
berarti ukuran perusahaan merupakan
memoderasi  dalam  hubungan antara
leverage dengan tax avoidance

H4: ukuran perusahaan tidak memoderasi
pengaruh leverage terhadap tax avoidance.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil
analisis pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan secara parsial dengan uji
t. nilai t hitung = -1.351 < ttabel
2.6216 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0.185 > 0.05 maka HO
dterima dan H1 ditolak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas
secara parsial tidak  memiliki
pengaruh terhadap tax avoidance

2. Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan secara parsial dengan uji
t. nilai t hitung = -3.879 < ttabel
2.6216 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0.000 < 0.05 maka HO
Ditolak dan H2 diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa leverage secara
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parsial memiliki pengaruh terhadap
tax avoidance.

3. Ukuran perusahaan memoderasi
variabel profitabilitas diperoleh nilai
thitung 1.266 < ttabel 2.03452
dengan Tingkat signifikansi 0.213 >
0.05, maka HO diterima dan H4
ditolak. . Jadi dapat disimpulkan
bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh variabel profitabilitas
terhadap tax avoidance.

4. Ukuran perusahaan memoderasi
variabel leverage diperoleh nilai t
hitung -3.901 < t tabel 2.03452
dengan Tingkat signifikansi 0.000 >
0.05, maka HO ditolak dan H5
diterima, Jadi dapat disimpulkan
bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh  variabel  leverage
terhadap tax avoidance.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat
diusulkan saran yang diharapkan akan
bermanfaat dari penelitian ini:

1. Bagi perusahaan

Dapat membantu dalam
mengevaluasi keuangan agar
mematuhi  kewajiban perusahaan
dalam membayar pajak.

2. Bagi pemerintah

Yang  memiliki kaitan
dengan  perpajakan, diharapkan
dapat  memperhatikan  kembali
ketentuan  perpajakan  sehingga
wajib pajak tidak dapat
menemukan celah untuk
meminimalkan pembayaran pajak.

3. Bagi peneliti

Untuk penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan variabel
lain untuk melihat pengaruhnya
terhadap tax avoidance. Variabel
lain yang dapat digunakan antara
lain Tata Kelola Perusahaan,
Corporate Social
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Responsibility,  Preferensi
Risiko Eksekutif, struktur
kepemilikan dan lain sebagainya.
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